Kata Pengantar

B e S —

PENTINGNYA AUDITING

s ——

- e e R — - —

Tiada bangsa di dunia ini yang tidak menginginkan kemakmuran bagi masyarakatnya. Kemakmuran
tidak dapat lepas dari kekayaan yang dimiliki dan dikelola oleh suaru masyarakar. Dengan kekayaan

yang dimilikinya, suatu masyarakat akan dapat melakukan banyak hal dalam mengisi kehudupan di
dunia ini.

Di dalam masyarakat modern, kekayaan dinilai dengan uang dan sevap transaksi aliran kekayaan
anaarindividu di dalam masyarakar diukur dengan satuan uang, Hubungan antaranggota masyarakar di
dalam masyarakat modern sebagian besar didasarkan pada uang, Untuk mendaparkan berbagai barang
dan jasa yang dibutuhkan mereka, masyarakat modern memerlukan uang sebagai ukuran transaksi.
Bahkan di dalam masyarakat yang telab maju peradabannya, uang kertas dan vang logam telah mulas
digantikan dengan uang elektronik (electronic money) untuk mempercepar dan memudahkan rransaksi
antarmereka. Tidak dapat dihindari lagi di dalam masyarakat modern, uang merupakan darah yang
memutar roda kehidupan mereka. Bagian masyarakar yang ridak dialiri uang ibarat bagian tubuh yang
tidak dialiri darah; miskin dan ridak banyak yang dapar dilakukan untuk mengisi kehidupan ini.

If money starts talking, even the angel starts listening, begitulah ungkapan yang menggambarkan
betapa pentingnya uang bagi masyarakat modern. Uang berbicara melalur bahasa komunikasi yang
disebut akuntansi. Penggunaan uang yang telah merembes ke semua aspek kehidupan manusia modern
memerlukan akuntansi sebagai bahasa komunikasi keuangan antarindividu di dalam masyarakar.
Kebutuhan akan informasi akuntansi berkembang scjalan dengan perkembangan kekayaan yang
dimiliki oleh masyarakat. Semakin kaya suatu masyarakar, semakin berkembang kebutuhan akan
informasi akuntansi sebagai alat untuk mengkomunikasikan pertanggungjawaban kekayaan.

Dipindai dengan CamScanner



KR svame

Sevap pithak vang diserahi wewenang untuk mengelola kekayaan investor, l‘(’rktw;,.},‘h
untuk mempertanggungjawabkan pengelolaan kekayaan terseburt kepada investor. Dalam Mem,
pertanggunglawabkan kekayaan, manajemen perusahaan menggunakan akuntans; sebagai h"h-r.a
kemunikasi Untuk itu, manajemen perlu menyelenggarakan akuntansi yang mcmungk.nk_m-
disajikannya laporan pertanggungjawaban keuangan kepada para investor. l‘crr.mggung,;:awv.al,‘"1
keuangan memerlukan dua unsur: kompetensi dalam bidang akuntansi dan keandalan informgy,
akuntansi yang dihasilkan. Semakin kompleks perekonomian suatu masyarakar, semakip
kompleks transakst keuangan yang dilakukan oleh masyarakat tersebut, schingga memerlulg,

kompetensi yang tnggi untuk mencerminkan transaksi keuangan mereka dengan informgy
akuntansi. Di samping itu, pertanggungjawaban keuangan kepada pihak investor memerlukg,
informasi akuntansi yang tinggi ringkat keandalannya. Kebutuhan masyarakar tentang informag;
keuangan yang andal ini menyebabkan tumbulnya profesi akuntan publik. Profesi inj bc:rkc:mb;.,,8
sejalan dengan perkembangan kebutuhan masyarakar tentang jasa pihak yang kompeten da;
dapac dipercaya untuk menilai kewajaran pertanggungjawaban keuangan yang disajikan oleh
manajemen kepada pihak luar perusahaan. Untuk menilai kewajaran pertanggungjawabap
keuangan diperlukan pengetahuan yang disebut auditing. Pengetahuan ini menjadikan oran
kempeten untuk menilai kewajaran pertanggungjawaban keuangan, schingga memungkinkan
orang yang terjun dalam profesi akuntan publik mampu menghasilkan jasa yang menjadikap
masyarakat keuangan dapat memperoleh informasi keuangan yang andal. Informasi keuangan
yang andal dapat memberikan dasar yang andal bagi masyarakat keuangan dalam mengampi|

keputusan pengalokasian sumber daya ekonomi secara efektif dan efisien.

:RUBAHAN DALAM EDISI KEENAM

Pada awal tahun 2001, Dewan Standar Profesional Akuntan Publik' telah menerbitkan buky

Standar Profesional Akuntan Publik per 1 Januari 2001 yang menggantikan buku Standar
Profesional Akuntan Publik per 1 Agustus 1994. Dalam jangka waktu enam setengah rahun

Dewan tersebur telah menerbitkan

a.  Sepuluh Pernyataan Standar Auditing,

b. Tiga Pernyataan Standar Atestasi

c. Empat Pernyataan Standar Akuntansi dan Review
d. Satu Pernyataan Standar Jasa Konsultansi

e.  Tiga Pernyataan Standar Pengendalian Mutu

f.  Sepuluh Interpretasi Pernyataan Standar Auditing
g Dua Interpretasi Pernyataan Standar Atestasi

'l

I Dewaf Standar Profesional Akuntan Publik adalah badan penyusun standar (standavd-setting body) yang
dibenruk dalam Kpmpartcmen Akuntan Publik, Ikatan Akuntan Indonesia,
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Edim keenam buku Auditing ins durulis sebags: respon perbahan pessc yang winds dalam
buku Standar Protemona! Akuntan Publik per | Januani 2001

Buku Auditing ini diruls unruk memenuhs iuhutuhmdonnmmd“-ﬁnp
mahasswa, dan akuntan vang berprakide dalam profes shunean puble Bagy domer. bagha
menyediakan bahan kuliah audiing untuk dua semester Bags mahaswws vang meremgea
matakuliah auditing, buku m: merupakan buky teks uncuk mengkun waliah rang oemberias
rerangka (Framewort belajar secara jelas. terutama pada wakty mahasnrws mempriae peran
Qngan program audit terhadap berbagas siklus kepaan perusshaan. Bag) shuncan yang ber
prakrik sebagai akuntan publik, buku ini dapar berfungs: sebagai bul referens dalum had meseks

Dibanding dengan 1 edisi kelima, isi edisi keenam i mengalumn berbags pervbuhan
berikur in
1. Dengan adanya perubahan radikal standar yang digunakan oleh profes: skumtan publik

untuk menjalankan prakeik profes: rersebur sejak tahun 2001 maten matakoubah audeing

mengalami perubahan besar, schingga dalam cdis keenam buky wn rolah dilibdan

perubahan is1 mater yang diurakan dalam bab-bab berikur i

Bab2  Euka Profesional

Bab 5 Penerimaan Pertkatan dan Perencanaan Audsr

Bab 11 Audit dalam Lingkungan Sistem Komputer

Bab 26  Laporan Audit
2. Dalam kongresnya tahun 1998. Ikatan Akuntan Indonesia melakukan perombakan rerangha

yang digunakan untuk menyusun erika profesional yang berlaky bag anggotanva Jika

dalam etika profesional yang berlaku sebelum tzhun 1998, 1Al hanys memfokuskan peng-
aturan etika profesionalnya pada profesi akuntan publik dan profesi nonakuntas publik.

- berlaku bagi seluruh anggota 1Al (erlepas dan profesi yang menjads bidang pekernaanayal

Untuk anggota IAl yang menjalankan profes: tertenmy, Prinsip Eria wersebuat kemudun

dijabarkan ke dalam Atwran Euka oleh organssasi profess vang bersanghutan. seperu

Kompartemen Akuntan Publik, Kompartemen Akuntan Manajemen, Komparemen

Akuntan Pendidik, dan Kompartemen Akunuan Sekior Publik. Bab dua buku i clab

diubah isinya sesuai dengan perombakan yang dilakukan oleh lkatan Akunan Indonesa

tersebut.
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KEUNIKAN BUKUAUDITINGINI . el
|- g berperan aktif dalam penyusunan buku Standar Profesional

Buku ini disusun oleh penulis yan ! '
Akuncan Publik per 1 Januari 2001. Dalam kapasita$ penulis sebagai anggota Dewan Kensultatif
Publik, Kompartemen Akuntan Publik, Tkatan Akuntan Indonesia,

Standar Profesional Akuntan
dalam tahun 2000, peaulis berperan aktif dalam memilih, menerjemahkan, mendiskusikan, dan

ting, standar atestasi, standar jasa akuntansi dan review yang diadopsi

menyesuaikan scandar audi
oleh Dewan Standar Profesional Akuntan Publik, Kompartemen Akuntan Publik, Tkaran

Akuntan Indonesia, dari AJCPA Professienal Standards as of June 1998 dan International Auditing

Standards as of June 1998
Materi dalam buku ini ditulis berdasarkan atas standar auditing yang terdapar dalam buku

Standar Profesional Akuntan Publik per 1 Januari 2001.
Di samping itu, dalam menyusun perancangan program audit tethadap berbagai siklus

kegiatan perusahaan, saya menggusakan pendekatan sistem akuntansi sebagai dasar (systemn-based
auditing). Pendekatan ini saya gunakan atas dasar kenyataan bahwa tidaklah mungkin sescorang
mahir dalam auditing tanpa memiliki keahlian dalam bidang sistem informasi akuntansi yang
menjadi alat untuk menghasilkan laporan keuangan yang menjadi objek auditing. Oleh karena
itu, dalam menjelaskan perancangan program audit terhadap berbagai siklus kegiatan perusahaan,
saya uraikan lebih dahulu model sistem imformasi akuntansi untuk membekali pengetahuan bagi
pembaca tentang pengendalian intern yang akan diuji pengendaliannya dan sumber informasi
untuk menentukan kewajaran laporan keuangan dalam pengujian substantif. Keunikan isi buku
auditing ini adalah:
. Untuk menjelaskan perancangan program audit terhadap berbagai siklus kegiaran
perusahaan, dijelaskan sistem informasi akuntansi yang menjadi model, dan atas dasar model
sistem informasi akuntansi tersebut, diuraikan kegiatan pengendalian yang scharusnya iada
dalam sistem informasi akuntansi tersebut untuk menjamin keandalan informasi keuangzan
yang disajikan dalam laporan keuangan. Atas dasar uraian aktivitas pengendalian rerseb ut,
kemudian dijelaskan prosedur audit yang dapat digunakan oleh auditor untuk mendeteaksi
efektivitas pengendalian intern. Jika pembaca telah memahami dengan baik sistem informasi
akuntansi dan telah mampu memahami akeivitas pengendalian yang seharusnya ada dalaim
sistem informasi akuntapsi tersebut, maka ia telah siap untuk mengikuti uraian mengenai
perancangan program pengujian pengendalian untuk menguji efektivitas pengendalian
intern perusahaan. Dengan demikian, rerangka (framework) pcranéangan pengujian
pengendalian yang memakai urutan: sistem informasi akuntansi, aktivitas pengendalian, dan
program pengujian pengendalian menyediakan urutan logika yang jelas bagi pembaca
tentang bagaimana program pengujian pengendalian disusun. Dengan model ini, pembaca
akan dirangsang untuk mempelajari logika berbagai program pengujian pengendalian,
schingga menghindarkan pembaca dari kegiatan belajar dengan cara menghapal f)rogram
pengujian pengendalian. f :
2. Oleh karena materi, buku ini bersumber dari buku Standar Profesional Akuncan Publik
(SPAP) per | Januari 2001, pembaca akan mudah memperoleh referensi mareri dalam buku

ini yang bersumber dari buku SPAP tersebu.
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Siklsa Jast Pervonel Perancangan program pengujian subsoancif tethadap saldo akun yang bes
kaican dengan siklus kegiacan perusahaan diuraikan dalam: Bab 1 4 Panguyian Substanuf [ erhadap
Salde Puwnng Usaba, Bab 16 Pevgupran Suhrlnﬂfmrblda, Salde Urang Lsaha, Bab 17 Pengupran
Substntrf terbadap Saldo Akriva Tetap, Bab 18 Pengujian Snlnmrmf terhadap Saldo Aktiva Tidak
Berwwpud. Bab 20 Pengupian Substantif terhadap Saldo Sediaan, Bab 73 Pengujran Substantif
rerhodap Saldo Utang Jangka Pamjang, Bab 24 Pengujian Substantif terhadap Saldo Fhuitas
Pemegang Saham, Bab 25 Pengujian Substantif terhadap Salde Kas

Di dalam bagian ketiga, diuratkan pekerjaan yang harus dilakukan oleh auditor setelah
selesainya pekerjaan lapangan dan prosedur audit terhadap peristiwa kemudian, serra penyusunan
laporan audit. Di dalam Bab 27 Laporan Audit, diuraikan bagaimana auditor merumuskan
pernyataan pendaparnya di dalam laporan audit.

UCAPAN TERIMA KASIH

HARAPAN

e

Kepada para pengirim surat, baik para dosen, akuntan publik, dan mahasiswa yang menggunakan
buku saya, yang menyampaikan saran, pertanyaan, maupun kririk, saya ucapkan terima kasih atas
partisipasi Saudara dalam penyusunan edisi keenam buku ini. Kepada rekan-rekan anggora
Dewan Standar Profesional Akuntan Publik 1999-2003, saya ucapkan terima kasih aras kerja
sama dalam penyusunan berbagai standar profesional yang diterapkan dalam profesi akuntan
publik di Indonesia. Pengalaman penyusunan berbagai standar rersebur telah memperkaya dasar
pengetahuan auditing yang berlaku di Indonesia, sehingga menjadi dasar yang kuat unruk
penyusunan buku teks auditing ini.

Globalisasi yang melanda semua negara di dunia, termasuk Indonesia, menuncut profesi akuntan
publik uncuk memiliki kandungan pengetahuan tingkat dunia, agar mampu berperan dalam
kegiatan ckonomi. Kandungan pengerahuan ringkat dunia hanya dapar dimiliki melalui pendi-
dikan dan pelatihan yang ditempuh secara berkelanjutan, karena itmu dan pengetahuan senan-
tiasa mengalami perubahan pesat dalam era teknologi informasi ini. Dalam rangka pendidikan
dan pelatihan berkelanjutan ini, buku memegang peran penting. Buku Auditing ini, berisi mareri
auditing memadai untuk mendidik mahasiswa agar siap menjadi profesional tingkar dunia di
bidang auditing. Harapan saya, meskipun kecil artinya, buku ini dapat memberikan sumbangan
bagi pengembangan kempetensi profesi akuntan publik [ndonesia dalam bidang audiring,

schingga profesi tersebut mampu menjawab tuntutan kebutuhan masyarakat keuangan tentang
informasi keuangan yang andal.

Yogyakarta, Seprember 2001

Mulyadi

Dipindai dengan CamScanner



